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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian  

 

KUESIONER 

PREVELENSI & FAKTOR RESIKO NEMATODIASIS PADA KUDA DI 

KECAMATAN TURATEA KABUPATEN JENEPONTO 

 

I. INFORMASI DASAR 

1. Nomor kuesioner     :    Tanggal :  

2. Nama enumelator     : 

3. Nama peternak     : 

a. Jenis kelamis     : (Pria)   (Wanita) 

b. Umur      : Tahun 

c. Pendidikan     : (SD) / (SMP) / (SMA) / (PT) 

d. Pengalaman beternak kuda :  Tahun 

4. Alamat      :  

5. Umur kuda      :  

II. POPULASI TERNAK 

Jumlah kuda yang dipelihara  

Ternak  

 

0-6 bulan 6-12 bulan 1-3 tahun 

 

Kuda  

 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

      

  

III. MANAJEMEN PEMELIHARAAN 

1. Bagaimana cara anda memelihara ternak kuda ? 

d. Kuda di lepas atau digembalakan (ekstensif) 

e. Kuda dilepas pada siang hari dan dikandangkan pada malam hari (semi 

intensif) 

f. Kuda dikandangkan (intensif) 

2. Jika dipelihara dengan semi intensif atau intensif, bagaimana kondisi kendang 

anda? 

e. Ektensif dilepas pada padang yang kering 

f. Ektensif dilepas pada padang yang becek 

g. Semi intensif pada padang yang kering 

h. Semi intensif pada padang yang becek 

3. Bagaimana cara adnda memelihara kuda ? 

d. Kuda dimandikan      kali dalam seminggu 

e. Sapi dimandikan tapi sangat jarang 

f. Tidak dimandikan sama sekali 

4. Apakah sapi anda dipelihara dengan ternak lain ? 

d. Tidak, dipelihara kuda saja  

e. Ya, dipelihara dengan ternak lain (sapi, kambing, kerbau dan lain-lain) 

f. Dipelihara dengan kuda peternak lain 

5. Apakah kuda anda rutin diberikan obat cacing ? 

d. Tidak pernah diberi obat cacing  

e. Ya, rutin diberi 2 kali dalam 1 tahun 

f. Diberikan hanya Ketika kuda sakit 

 

IV. KONDISI KANDANG 

1. Bagaimana letak kendang anda ? 



 
 

32 
 

d. Kendang kuda dekat dengan ladang pengembala  

e. Kendang kuda dekat dengan kanda kuda lainnya  

f. Tidak di kandangkan  

2. Bagaimana kondisi kendang kuda anda ? 

d. Disekitar area kendang terdapat sisa makanan dan kotoran  

e. Kandang dipisahkan dari tempat pakan dan bersih dari kotoran 

f. Tidak dikandangkan 

3. Bagimana kondisi lantai kandang kuda anda ? 

d. Lantai kandang beralaskan tanah/rumput 

e. Lantai kanadang selalu basah/becek 

f. Lantai kandang beton  

4. Bagimana kandang yang baik menurut anda ? 

d. Kandang dibersihkan secara berkala 

e. Kandang dibersihkan menggunakan desinfektan 

f. Kandang tidak perlu dibersihkan 

5. Apakah kandang kuda anda dekat dengan saluran air, seperti sawah, 

bendungan, sungai  

d. Ya  

e. Tidak  

f. Tidak ada sama sekali saluran air seperti sawah, bendungan dan sungai 

 

V. PENGETAHUAN TERKAIT PENYAKIT NEMATODIASIS  

1. Apakah anda pernah mendengar penyakit nematodiasis ? 

d. Ya  

e. Tidak  

f. Ragu – ragu  

2. Tindakan apa yang anda lakukan untuk mencegah penyakit nematodiasis 

d. Menjaga lingkungan agar tetap sehat 

e. Memberikan obat cacing secara berkala 

f. Tidak tau sama sekali 
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Lampiran 2. Hasil Uji Labolatorium Balai Besar Veteriner Maros (BBVet Maros) 
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Lampiran 3. Hasil olah data SPSS Chie Square  

 

N

O 
Variabel Keterangan 

Nematoda 

Kasus 
Chi 

Squa

re 

Fisher 

Test 
O

R 
Ne

gat

if 

Po

siti

f 

2-

Sid

ed 

1-

Sid

ed 

1 

Umur 

0-6 Bulan 0 2 
0.59

1 
- - - 6-12 Bulan 2 7 

1-3 Tahun 6 22 

Sistem Pemeliharaan 

Kuda di lepas atau digembalakan 

(ekstensif) 
0 0 

- - - - 
Kuda dilepas pada siang hari dan 

dikandangkan pada malam hari (semi 

intensif) 

8 22 

Kuda dikandangkan (intensif) 0 0 

Kondisi Kandang 

Pemeliharaan 

Ektensif dilepas pada padang yang 

kering 
0 4 

0.19

5 

0.5

5 

0.2

67 
- 

Ektensif dilepas pada padang yang 

becek 
0 0 

Semi intensif pada padang yang 

kering 
8 18 

Semi intensif pada padang yang 

becek 
0 0 

Cara Memelihara 

Kuda dimandikan sekali dalam 

seminggu 
0 0 

- - - - Kuda dimandikan dua kali dalam 

sebulan 
0 0 

Tidak dimandikan atau dibiarkan 8 22 

Dipelihara dengan 

ternak lain 

Tidak, Hanya Kuda Saja 5 20 

0.16

7 
- - - 

Ya, dipelihara dengan ternak lain 1 1 

Dipelihara dengan Kuda peternak 

lainnya 
2 1 

Pemberian Obat 

Cacing 

Tidak pernah diberi obat cacing  0 2 
0.54

5 
- - - Ya, rutin diberi 2 kali dalam 1 tahun 0 1 

Diberikan hanya Ketika kuda sakit 8 19 

2 

Letak Kandang 

Kandang Kuda dekat Ladang 

pengembalaan 
7 19 

0.93

5 
1 

0.7

16 

1.

1

1 

Kandang Kuda dekat dengan 

Kandang Kuda Lainnya 
1 3 

Tidak dikandangkan 0 0 

Kondisi Kandang 

Disekitar area kandang, terdapat sisa 

pakan dan kotoran 
6 20 

0.25

7 

0.2

84 

0.2

84 

0.

3 
Kandang dipisahkan dari tempat 

pakan dan bersih dari kotoran 
2 2 

Kandang tidak perlu dibersihkan 0 0 

Lantai Kandang 
Lantai kandang beralaskan rumput 

atau tanah 
7 19 

0.80

5 
- - - 
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Lantai kandang beralaskan beton 0 1 

Lantai kandang selalu basah 1 2 

Kondisi Yang Baik 

menurut peternak 

Kandang dibersihkan secara berkala 8 20 

0.37

7 
1 

0.5

31 
- 

Kandang dibersihkan dengan 

disinfektan 
0 0 

Kandang tidak perlu dibersihkan 0 2 

kandang kuda anda 

dekat dengan saluran 

air, seperti sawah, 

bendungan, sungai  

Ya  0 0 

0.54 1 
0.7

33 
- 

Tidak 8 21 

Tidak ada sama sekali saluran air 

seperti sawah, bendungan dan sungai 
0 1 

3 

pernah mendengar 

penyakit nematodiasis 

? 

Ya 0 2 
0.54

5 
- - - Tidak 0 1 

Ragu-Ragu 8 19 

Tindakan untuk 

mencegah penyakit 

nematodiasis 

Menjaga lingkungan agar tetap sehat 5 15 

0.74

2 
- - - 

Memberikan obat cacing secara 

berkala 
2 3 

Tidak tau sama sekali 1 4 
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Lampiran 4. Dokumentasi  
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